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SUMMARY 

ARYA LUBISA, Effectiveness of using local acidifier on the performance of Balitnak 

Village Chicken (KUB) (Supervised by SOFIA SANDI) 

 Increase the productivity of KUB chickens with an intensive rearing system 
increase the productivity of KUB chickens with an intensive rearing system, many 

farms use antibiotic growth promoter (AGP) feed additives to improve the performance 

of KUB chickens. However, the use of antibiotic growth promoters can cause side 

effects (residues) for consumers who consume them. The addition of an acidifier is an 

alternative way to replace excessive use of antibiotics. The aim of this research was to 

study the effectiveness of providing local acidifier on the performance of KUB 

chickens. This research was carried out from October to January 2023 in the 

experimental pen of the Animal Husbandry Study Program, Department of Animal 

Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research 

design used was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 

6 replications. Each unit consists of 3 KUB chickens. The treatments used were as 

follows: P0 (Control treatment without acidifier), P1 (Sambal orange juice with pH 3), 

P2 (Tomato extract with pH 3) P3 (Pineapple peel extract with pH 3). The variables 

observed were drinking water consumption, body weight gain, and ration conversion. 

The research results showed that the provision of local acidifier had a significant effect 

(P<0.05) on Body Weight Growth and Feed Conversion, but had no significant effect 

(P>0.05) on Drinking Water Consumption. Drinking Water Consumption results 

obtained ranged from 258,66-261,76 ml/head/day, Body Weight Gain results ranged 

from 8.99-11.28 g/head/day. The ration conversion results obtained were 3.34-4.06. 

Based on research results, local acidifiers are able to influence the performance of the 

Balitnak Superior Village Chicken. 

 

 

Keyword : Acidifier Local, KUB Chicken, Drinking Water Consumption, Body Weight 

Gain, Ration Conversion 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

ARYA LUBISA, Efektivitas penggunaan acidifier lokal terhadap performa Ayam 

Kampung Balitnak (KUB) (Dibimbing oleh SOFIA SANDI)   

Meningkatan produktivitas ayam KUB dengan sistem pemeliharaan intensif, 

banyak peternakan menggunakan imbuhan pakan antibiotic growth promotor (AGP) 

guna untuk meningkatkan performa ayam ayam KUB. Namun penggunaan antibiotic 

growth promotor dapat menimbulkan efek samping (residu) terhadap konsumen yang 

mengkonsumsinya. Penambahan acidifier merupakan cara alternatif untuk 

menggantikan penggunaan antibiotik yang berlebihan. Tujuan dari penelitian ini adalah  

untuk mempelajari efektivitas pemberian acidifier lokal terhadap performa ayam  KUB. 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan Januari 2023 di 

kandang percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 

ulangan. Masing unit terdiri dari 3 ekor ayam KUB. Perlakukan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : P0 (Perlakuan kontrol tanpa acidifier), P1 (Air perasan jeruk sambal 

dengan pH 3), P2 (Ekstrak tomat dengan pH 3) P3 (Ekstrak kulit nanas dengan pH 3). 

Peubah yang diamati yaitu Konsumsi Air Minum, Pertambahan Bobot Badan, dan 

Konversi Ransum. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian acidifier lokal 

berpengaruh nyata terhadap (P<0,05) terhadap Pertumbuhan Bobot Badan dan Konversi 

Ransum, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi Air Minum. Hasil  

Konsumsi Air Minum yang didapatkan kisaran 258,66-261,76 ml/ekor/hari, hasil 

Pertambahan Bobot Badan berkisar 8,99-11,28 g/ekor/hari. Hasil konversi ransum yang 

didapatkan yaitu 3,34-4,06. Berdasarkan hasil penelitian acidifier lokal mampu 

mempengaruhi performa Ayam Kampung Unggul Balitnak. 

 

Kata kunci : Acidifier Lokal, Ayam KUB, Konsumsi Air Minum, Pertambahan Bobot  

Badan, Konversi Ransum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam hasil seleksi betina ayam kampung asli Indonesia ini dikenal dengan nama 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). Dibandingkan dengan ayam kampung pada 

umumnya, ayam KUB mempunyai kelebihan yaitu produksi telurnya lebih banyak, 

pertumbuhannya lebih seragam, dan penggunaan nisbahnya lebih efisien. Manajemen 

pemeliharaan yang baik mempengaruhi hasil ayam KUB. Ransum merupakan sumber 

pendanaan terbesar bagi usaha peternakan, karena pengeluarannya mencapai 60–70% 

dari keseluruhan biaya produksi (Mayora et al., 2018). Sebagian besar peternak 

menggunakan pakan antibiotik growth promotor (AGP) untuk meningkatkan performa 

ayam KUB guna meningkatkan produktivitas dengan teknik pemeliharaan intensif. 

Namun, konsumen yang menggunakan antibiotik pemacu pertumbuhan mungkin 

mengalami efek samping atau residu. Salah satu kemungkinan pengganti penggunaan 

antibiotik secara berlebihan adalah dengan menambahkan bahan pengasam. 

Acidifier membantu menstabilkan mikrobiota usus dalam dengan menurunkan pH 

saluran pencernaan unggas dan unggas dari netral (7,0) menjadi 3-3,5 (asam), yang juga 

meningkatkan rasio kecernaan nutrisi unggas.Acidifier utamanya berasal dari senyawa 

asam, bertindak dengan merendahkan pH, sebagai antibakteri dan meningkatkan 

kecernaan pakan di saluran pencernaan, sehingga dapat berimbas pada peningkatan 

performa ternak (Pearlin et al., 2019). 

Acidifier lokal yang digunakan yaitu limbah buah yang tidak lagi di gunakan 

manusia dan tentu saja tidak bersaing dengan konsumsi manusia, acidifier lokal yang di 

gunakan ini yaitu, kulit nanas, limbah tomat, dan jeruk sambal. Ketiga acidifier lokal  

ini memiliki persentase asam sitrat yang tidak terlalu jauh nilainya. Terdapat 0,18%–

0,32% asam sitrat terdapat dalam cairan limbah nanas (Hajar et al., 2012). Tomat 

mengandung asam sitrat 0,23% (Mahardika et al., 2016). Kandungan asam sitrat jeruk 

sambal sebesar 2,81% (Junaidi, 2011).  

Sebagai acidifier, asam sitrat dapat memberikan lingkungan asam pada sistem 

pencernaan yang mendorong pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) sekaligus  
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menekan pertumbuhan bakteri berbahaya. Populasi bakteri asam laktat pada ayam 

broiler dapat ditingkatkan secara signifikan menjadi 7,20 log 10 cfu/g dengan 

menyediakan acidifier dengan pH 3 (Hidayat et al. 2018). Suplementasi acidifier 

diharapkan dapat memberikan efek positif terhadap prokdutivitas ayam KUB dan 

mempersingkat masa pemeliharaan sehingga tercapai performa yang lebih baik 

antara peningkatan performa ayam KUB saat ini dan masa yang akan datang.  

Uraian tersebut menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh pemberian acidifier lokal terhadap performa ayam KUB  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mempelajari efektivitas pemberian 

acidifier lokal terhadap performa ayam  KUB. 

 

1.3. Hipotesis  

Di duga pemberian acidifier lokal mampu mempengaruhi konsumsi air 

minum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum pada ayam  KUB.  
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